SEMANGAT AL-BADAR

(M. Akrimul Hakim, 8 Januari 2003)

Bagi setiap muslim yang peduli akan arti dan nilai sirah Rasul serta sahabat, pertempuran al-Badar adalah panggung sejarah dengan keteladanan ever laste hasil pancaran kejernihan qalbu, keteguhan pikiran dan kebulatan tekad atas dasar niat suci untuk menegakkan sya`airullah. Peristiwa agung ini merupakan simbol kemenangan kaum lemah tertindas atas hegemoni tirani otoriterianisme yang memunculkan setumpuk anomi sosial, budaya, ekonomi dan politik.  

Kaum muslim yang saat itu telah bermukim di Mekkah terpaksa harus bermigrasi ke Madinah karena tindak makar kaum Quraisy yang berusaha menghancurkan masyarakat muslim, tidak hanya dengan menentang ajaran Rasululullah SAW tetapi juga menyiksa para pengikutnya, memboikot kaum muslim dan keluarganya, dan berusaha membunuh Rasulullah SAW. 

Kaum Muhajirin Mekkah pasca migrasi ke Madinah memperoleh kedamaian serta perlindungan dari kaum Anshor Madinah namun tidak lama kemudian, mereka melihat adanya tindakan oposisi di dalam dan di luar kota. Di dalam ‘rumah’, mereka menyadari maksud dan gerakan jahat kaum munafik yang dipimpin oleh Abdullah bin Ubay serta golongan Yahudi sedangkan di luar kota mereka menyaksikan upaya kaum Quraisy Mekkah menghentikan da`wah Rasulullah SAW. 

Hal ini membuat Rasul bertindak sigap demi membentengi kaum Madinah dari segala bentuk agresi kaum Quraisy. Tindakan pertama yang dilakukan Rasul adalah menggalang persatuan yang kokoh antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshor. Beliau menumbuhkan semangat egaliterianisme dan meleburkan segala bentuk perbedaan dalam kehidupan sosial mereka sehingga terbentuk semangat kebersamaan atas landasan tauhid.

Tindakan selanjutnya yang dilakukan Rasul adalah menggalang kerjasama dengan kaum non-muslim Madinah demi menyelamatkan daerah tersebut dari ancaman agresor. Setelah dua tahapan tersebut Rasul mulai mengadakan persekutuan dengan suku-suku yang mendiami daerah-daerah Barat Daya di luar Madinah sehingga Madinah terjaga dari dalam dan luar.

Sebetulnya, kaum muslim saat itu tidak dalam posisi untuk memulai konflik bersenjata dengan kaum Quraisy tetapi melihat kenyataan rencana-rencana agresif mereka Rasulullah SAW berketatapan untuk membawa tiga ratus muslim --karena  hanya itu yang tertinggal-- meninggalkan Madinah pada tanggal 12 Ramadhan 2 H menuju al-Badar. 

Kondisi pasukan muslim saat itu jauh bertolak belakang dengan pasukan Quraisy. Mereka tidak memiliki perbekalan cukup, pakaian serta persenjataan yang tidak memadai dan juga binatang-binatang pengangkut yang sangat minim. Selain itu, sebagian besar mereka adalah para pemuda yang belum berpengalaman dalam medan perang. Sebaliknya pasukan Quraisy yang berjumlah kurang lebih seribu prajurit dengan seratus kuda, enam ratus pemanah dan tujuh ratus onta dipimpin oleh sederetan para veteran senior berpengalaman seperti Abu Jahl, Atbah dan Umayyah. Mereka dipersenjatai lengkap dengan perbekalan yang lebih dari cukup; pundi-pundi anggur, penari-penari dan penyanyi-penyanyi wanita turut menyertai.

Pada malam menjelang perang Badar yang jatuh antara 16 – 17 Ramadhan keadaan di lapangan tetap bertolak belakang. Pasukan Quraisy yang sombong dan yakin akan kemenangan, melalui malam dengan pesta sedangkan Rasulullah SAW dan para sahabat menghabiskan malam untuk bermunajat dan berdo`a kepada Allah SWT Sampai pun sesaat sebelum memberangkatkan pasukan, Rasulullah SAW berulangkali berdo`a dan menangis ke hadirat Allah SWT demi kemenangan Islam serta pasukan muslim. Kisah ini --sebagaimana kita tahu-- berakhir dengan kemenangan pasukan muslim. Mereka berhasil memukul mundur pasukan Quraisy, menewaskan tujuh puluh prajurit, menawan tujuh puluh prajurit lainnya serta memperoleh banyak harta rampasan perang. Sedangkan di pihak pasukan muslim tercatat empat belas prajurit gugur sebagai syuhada. Allahumma amin.

Pasca pertempuran, kaum muslim tidak semena-mena terhadap para tawanan karena mereka tidak melandasi perang atas dasar balas dendam. Kaum muslim berlaku ramah kepada setiap tawanan, bahkan mereka tidak segan memberikan harta mereka yang terbaik untuk kepentingan tawanan sedangkan mereka rela dan berkecukupan dengan pakaian serta makanan ala kadarnya.

Mencermati kondisi umat Islam saat ini di berbagai belahan dunia terutama di tanah air bagaikan zabad, diombang-ambingkan oleh pihak-pihak yang tidak rela menyaksikan kejayaan Islam dan pemeluknya, untuk itu kita perlu mereview semangat al-Badar dalam benak setiap umat. Langkah awal yang harus segera dilakukan adalah introspeksi dan koordinasi intern; menyamakan persepsi umat untuk `izzatul islam wa-l-muslimin, merapatkan barisan, meleburkan segala bentuk perbedaan, mengedepankan berbagai persamaan demi kesatuan dan persatuan umat serta yang lebih penting adalah introspeksi sikap individu serta kelompok atas ajaran Islam.

Suatu hal yang sulit dipungkiri, bahwa kejayaan segala bentuk gerakan, institusi, dan sekte sekalipun sangat bergantung pada ‘man behind the gun’-nya. Manusia secara individu dan kelompok sangat berperan dalam menentukan tipologi tiga komponen di atas. Demikian pula dengan hubungan antara Islam dan pemeluknya; perkembangan Islam sangat bergantung kepada tingkat intensitas dan integritas setiap individu muslim dalam memahami serta mengejawantah arti dan nilai ajaran Islam. Untuk itu stigma-stigma yang telah ‘mendarah daging’ dalam hamparan sejarah sering diterima Islam karena sepak terjang kaum muslim yang tidak bergaris linear dengan ajaran Islam. M. Iqbal dalam ‘The Mission of Islam’’ menjelaskan, bahwa kemurnian sumbangan Islam kepada kebudayaan dan peradaban manusia sangat terancam oleh orang-orang Islam yang tidak memahami misi Islam.

Kita semua sepakat, bahwa pemeluk Islam terbaik yang mengabdi kepada umat manusia ialah yang menerima kepercayaan Islam dengan keyakinan dan dilanjutkan dengan usaha mempelajarinya secara mendalam serta mempraktekkannya secara benar. Untuk itu kita paham kenapa harus la ikraha fiddin; tidak ada pemaksaan dalam memeluk agama Islam sangatlah argumentatif karena pemasukan agama tanpa integritas atas arti dan nilai ajarannya hanya akan memunculkan bumerang. 

Di sinilah konsep Islam substantif penting untuk kembali kita reposisi dalam benak pikiran sebagai stimulan dan selanjutnya dijadikan awal langkah konkrit demi mencapai `izzatu-l-islam. Simbol-simbol Islam tanpa nilai dan ruh tentunya bukanlah kontribusi positif konstruktif bagi perkembangan Islam karena  kesibukan-kesibukan ke arah itu hanya akan berakhir pada juhdun dhai`. M. Roem dalam rentetan korenpondensi dengan Dr. Nurcholis Madjid yang terkumpul dalam buku ‘Islam Yes, Partai Islam No’ sangat intens membicarakan what is in the name?. Bahwa gerakan-gerakan Islam formalitas yang mengedepankan sibghoh Islam namun kosong dari semangat ajaran Islam murni adalah semu. Sejalan dengan makna tersebut, Ibnu Taimiyah dalam      ‘Al Iman’-nya menegaskan, bahwa segala bentuk amal saleh serta pernyataan Islam seseorang harus berlandaskan pada apresiasi imanu-l-qolbi. Demikianlah yang dicontohkan oleh generasi awal kaum muslim di Madinah, menorehkan sejarah keteladanan manusia bagi peradaban dunia. Atas dasar kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya mereka mengarungi rentangan masa dengan segala suka dan duka. Segala hubungan antarmereka dan antara muslim dengan non-muslim dilandasi oleh tauhid bukan kepentingan-kepentingan duniawi atau profan lainnya. Indah nan menawan, mereka berhasil membumikan perilaku an-nahl; di manapun mereka berpijak madulah yang mereka tinggalkan serta tidak sekali-kali mengganggu kepentingan orang lain --sampaipun itu musuh-- mereka selama mereka bersikap baik kepada kaum muslim.
Tahap selanjutnya yang perlu segera diwujudkan oleh umat Islam adalah menggalang amal musytarok; kerjasama harmonis antar semua komponen umat demi mewujudkan misi Islam yang luhur; rahmatan lil`alamin. Untuk itu setiap komponen tidak harus berjalan di atas jalur sama, masing-masing berkarya sesuai dengan spesifikasinya namun dalam semangat serta untuk tujuan yang sama. Hal ini terasa penting karena salah satu dari sekian kelemahan umat Islam adalah koordinasi. Dengan niat luhur, koordinasi intensif dan efesien, tawakkal serta praktek simultan dengan dihiasi integritas tinggi akan Allah, Rasul dan risalah yang dibawanya sebagaimana dicontohkan oleh Saad bin Muaz --wakil kaum Anshor-- kepada Rasulullah SAW  saat menjelang perang Badar: “Kami siap untuk melompat ke dalam laut sekalipun apabila Nabi memintanya,” in syaallah umat ini akan sampai kepada tahqiqu-l-amal wa-l-ghayah;`izzatu-l-islam wal muslimin. Wallahu a`lam bisshawab.

